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Penelitian kritikal tentang voyeurisme di cyberporn ini berawal dari pengamatan terhadap realitas kegiatan
para pengguna internet yang mengakses salah satu situs porno yang mayoritas dipresentasikan wanita, yaitu
cyberporn. Kemudian dari hasil pengamatan tersebut ditemukan permasalahan, yaitu bahwa media massa
baru (internet) melalui situs yang paling populernyaini, yaitu cyberporn, telah menunjukkan eksploitas,
subordinasi, dan komodifikasi terhadap perempuan di dalamnya.

<br /><br />

Dasar teoretik yang digunakan untuk menganalisis masalah voyeurisme adalah paradigmakritikal (critical
theory) yang secara khusus tujuan penelitiannya adalah mengungkap kesadaran palsu (fal se consciousness)
di balik apayang dilihat "objektif". Sementara secara umum, tujuannya adalah memperoleh temuan yang
memiliki signifikansi sosial seperti kritik sosial, penyadaran, pemberdayaan atau transformasi sosial.

<br /><br />

Penelitian ini pun diteropong oleh pemikiran teori kritikal politik ekonomi dengan salah satu variannya,
yaitu instrumentalis, yang menjelaskan bahwa mediaitu dikuasai oleh para kapitalis dengan tujuan
mendominasi kelas dalam suatu tatanan budaya dan masyarakat tertentu.

<br /><br />

Pemikiran teoretik lain yang digunakan adalah perspektif feminis, khususnya perspektif feminis kritis
marxis, yang bertujuan menemukan masal ah-masalah timbulnya subordinasi dan eksploitasi melalui
visualisasi wanita di cyberporn yang dikonsumsi oleh penggunainternet sebagai tayangan voyeuristic, di
mana tayangan ini menjelaskan suatu kekuasaan pada tubuh wanita melalui strategi kapitalis dan hegemoni
ekonomi. Dan, visualisasi wanitadi cyberporn itu sendiri secara khusus akan ditelusuri oleh analisis kritis
wacana, sehingga gambaran ideologi patriarki dapat terlihat jelas.

<br /><br />

Selain itu secara metodol ogis digunakan dimensi ontologis, yaitu berusaha menganalisis voyeurisme sebagai
suatu realitas semu (virtual reality) dan ini terjadi karena adanya konstruksi motivasi dan persepsi terhadap
nilai-nilai pengguna Internet sebagai individu yang diciptakan kapitalis dan sistem patriarki. Sementara,
melalui dimensi epistemologi dijelaskan interaksi peneliti dan objek yang diteliti dengan tujuan menemukan
sistem nilai pengguna internet. Dan, metode penelitian kualitatif ini digali melalui analisis wacana dan
secara etnografi yaitu metode yang berusaha mengungkap gambaran kegiatan voyeurisme sebagai perilaku
yang patriarkis.

<br /><br />

Penelitian ini menghasilkan atau menemukan bahwatelah terjadi bias gender dan kokohnya kontribusi
ekonomi perempuan di dalam Internet atau cyberporn dan kuatnyaideologi patriarki di mana laki-laki
digambarkan sebagai penonton yang diskriminatif dalam memandang objek tontonannya (perempuan),
sementara para aktivis perempuan tidak melakukan reaks atau aksi apa pun terhadap keberadaan wanita di
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cyberporn.



